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Abstract

Health education is a health education activity, which is carried out by spreading messages, instilling
beliefs, so that people are not only aware, know and understand, but are also willing and able to make
recommendations related to health. Mother's Milk (ASI) is the best food for babies, so ASI plays a role in
the baby's body's defense system to prevent various diseases, every drop of breast milk also contains
minerals and enzymes to prevent disease and antibodies which are more effective compared to the content
contained in milk formulas. The emergence of nutritional problems is multifactorial, therefore the
approach and solution must be from several factors. The method of this activity is by lecturing which
means a method of delivering health messages orally and accompanied by questions and answers and of
course distributing leaflets to mothers and then counseling, evaluating activities, namely distributing pre-
posttest questionnaires. The results of the increase were obtained by increasing the mother's knowledge
about the nutritional status of the child.
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Abstrak
Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan kesehatan, yang dilakukan dengan menyebarkan pesan,

menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa
melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan. Air Susu lbu ( ASI ) adalah makanan
terbaik untuk bayi, sehingga ASI berperan dalam sistem pertahanan tubuh bayi untuk mencegah berbagai
penyakit, setiap tetes ASI juga mengandung mineral dan enzim untuk mencegah penyakit dan anti body
yang lebih efektif di banding dengan kandungan yang terdapat dalam susu formula. Timbulnya masalah
gizi adalah multifaktor, oleh karena itu pendekatan dan penanggulangannya harus dari beberapa faktor.
Metode kegiatan ini adalah dengan ceramah berarti suatu metode penyampaian pesan kesehatan secara
lisan dan disertai dengan tanya-jawab dan tentunya pembagian leaflet kepada para ibu dan kemudian
penyuluhan, evaluasi kegiatan yaitu pembagian kuesioner pre-posttest. Hasil peningkatan diperoleh
dengan pengetahuan ibu meningkat tentang Status Gizi Anak.
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I. PENDAHULUAN

Di Indonesia, masalah gizi khususnya bagi balita menjadi masalah besar karena sangat berkaitan
dengan indikator derajad kesehatan umum seperti angka kesakitan dan angka mematian. Salah satu usaha
untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dapat di lakukan melalui peningkatan status gizi seluruh
anggota keluarga dengan dukungan berbagai faktor secara terkoordinasi dan merupakan bagian
pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari usaha meningkatkan status gizi
adalah membina keadaan gizi seluruh anggota masyarakat melalui partisipasi dan pemerataan kegiatan,
perubahan tingkahlaku yang mendukung tercapainya perbaikan gizi, termasuk gizi hak balita (Suharjo
2015).

Pemenuhan kebutuhan gizi bayi berbeda dengan pemenuhan gizi anak dan dewasa. Bentuk dan jenis
makan yang di berikan harus sesuaikan dengan usia dan juga fungsi saluran pencernaan. Bayi usia 0-6
bulan cukup diberikan ASI tanpa di sertai dengan minuman ataupun makanan lain. Usia dan juga saluran
pencernaan bayi pada usia 0-6 bulan belum siap untuk menerima makanan tambahan, selain itu supaya
tidak terjadi masalah gizi pada bayi bila di sertai dengan makanan tambahan. ASI saja dengan pemberian
yang teratur sudah dapat memenuhi kebutuhan bayi usia 0-6 bulan dan masih tetap lanjut di berikan
sampai bayi usia 24 bulan. Bayi mulai mendapatkan makanan pendamping setelah usia 6 bulan dengan
bentuk dan jenis makanan yang di berikan secara bertahap, sesuai dengan usia (Sulistyoningsih,2015).

Tujuan pemberian makanan pendamping ASI adalah : Untuk melengkapi zat gizi ASI yang sudah
berkurang, Mengembangkan kemampuan bayi untuk menerima bermacam-macam makanan dengan
berbagai rasa dan bentuk, mengembangkan kemampuan bayi untuk mengunyah dan menelan, mencoba
adaptasi terhadap makanan yang mengandung kadar energi tinggi (Maryunani,2016).

Il. METODE

Metode kegiatan ini adalah dengan ceramah berarti suatu metode penyampaian pesan kesehatan
secara lisan dan disertai dengan tanya-jawab dan tentunya pembagian leaflet kepada para ibu dan
kemudian penyuluhan, evaluasi kegiatan yaitu pembagian kuesioner  pre-posttest. Penyuluhan ini
dilaksanakan di Puskesmas, 21 Desember 2022, yang menjadi sasaran dalan kegiatan ini adalah ibu
yang memiliki anak berusia 0-6 bulan. Untuk kegiatan, yang pertama kami lakukan adalah dengan
membagikan leaflet kepada responden lalu melakukan penyuluhan tentang pemberian makanan
pendamping ASI vyang baik dan benar. Sebelum proses penyuluhan, kami juga melakukan
tanya jawab untuk melihat bagaimana pengetahuan ibu tentang makanan pendamping ASI
(pretest). Setelah melakukan penyuluhan, kami membagikan kuesioner untuk melihat peningkatan
pengetahuan ibu tentang makanan pendamping ASI setelah (posttest).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyuluhan tentang makanan pendamping ASI yang dilakukan kepada ibu-ibu di Puskesmas, ternyata
masih ada ibu yang yang belum mengetahui tahapan pemberian makanan pendamping ASI pada anak
mereka. Dari pernyataan tersebut dapat kami ketahui bahwa pengetahuan ibu tentang makanan
pendamping ASI masih sangat kurang. Karena itu dengan Pelaksanaan Penyuluhan Makanan
Pendamping ASI kepada orang tua ini sangat bermanfaat dilakukan dengan model pemberian leaflet,
memberikan kuesioner 10 soal tentang makanan pendamping ASI untuk anak usia 0-24 bulan. Dari
proses Tanya jawab yang kami lakukan dengan beberapa ibu ternyata masih ada ibu yang yang
belum mengetahui tahapan pemberian makanan pendamping ASI pada anak mereka. Dari pernyataan

tersebut dapat kami ketahui bahwa pengetahuan ibu tentang makanan pendamping ASI masih sangat
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kurang. Hal ini menunjukan bahwa status gizi aanak di puskesmas realtif cukup baik, namun demikian
dapat pula dilihat masih sangat banyak anak yang berkategori tidak baik. Olehnya itu hal ini harus menjadi
perhatian dari berbagai pihak terkait untuk meningkatkan status bizi anak di wilayah Kerja puskesmas

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan ini, melalui Penyuluhan tentang makanan pendamping ASI yang
dilakukan kepada ibu-ibu di Puskesmas, dapat disimpulkan bahwa semua peserta mengalami
peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan MP ASI dan berkategori baik. Dapat dilihat
dari hasil evaluasi berupa pengisian kuesioner. Diharapkan penyuluhan dapat dilakukan secara
teratur dan lebih baik lagi untuk lebih meningkatkan pengetahuan tetang makanan pendamping ASI
wilayah kerja puskesmas.
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